[11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletode penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperidapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari gerg perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikdangiyono, 2011: 107).

Pendekatan kuantitatif merupakan suatu strategig ypaling efektif untuk

menguji suatu metode pendekatan. Hasil dari kegiatesperimen ini tentunya
akan terlihat jelas, sehingga variabel-variabelgydiselidiki dapat dimanfaatkan
atau malah sebaliknya tidak bermanfaat jika diiimaetasikan dalam proses

pembelajaran.

Penelitian ini akan menggunakan desain kuasi eksperQuas Experimental

Design). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapiatddapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel lya@ng mempengaruhi
pelaksanaan ekperimen. Desain ini digunakan kapamk kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untekeptian (Sugiyono,

2011: 114).
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Bentuk desain kuasi eksperimen yang akan digund&kam penelitian ini adalah
desain kelompok kontrdlonequivalent (Nonequivalent Control Group Design).
Desain ini hampir sama denggpretest-posttest control group design, hanya pada
desain ini kelompok kontrol tidak dipilih secarmdam tetapi secara berpasangan

(Sugiyono, 2011: 116).

Kel. Eksperimen © X: O,
Kel. Kontrol Q X2 Oy
Gambar 3.
Paradigma penelitiaNonequivalen Control Group Design
Keterangan :
O = pretest kelas eksperimen
O, = posttest kelas eksperimen
O3 = pretest kelas kontrol
Oy = posttest kelas kontrol
X1 = kelas eksperimen yang diberikan perlakuan mamaiggan metode
PembelajaraBveryone is Teacher Here

Xa = kelas kontrol yang diberikan perlakuan menggananetode

Konvensional (ceramah)

Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahugpeuh metodé&veryone Is
Teacher Here dibandingkan dengan metode konvensional (cerarterhpdap
aktivitas dan hasil belajar Geografi siswa kelasdiXSMA Negeri 1 Lubuk
Linggau, Kecamatan Lubuk Linggau Barat |, Kota Lkithinggau. Sebagai bahan
pembanding digunakan kelas kontrol, sehingga pereliini menggunakan dua
kelompok subjek, yang terencana pelaksanaannyanyabe? kali pertemuan

untuk masing-masing kelas eksperimen dan kelagddont
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3.2 Populas dan Sampsel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiais:aobyek/ subyek yang
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu ydibgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dakn kemudian ditarik kesimpulannya ($ago, 2011: 117). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelasN¥ASNegeri 1 Lubuk Linggau

tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri atas tujuhskelengan jumlah siswa 299

orang.

3.3.2 Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenikg dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2011: 118). Sampel yang akan digunaleand penelitian ini adalah
sampling purposive atau sampel bertujuarsampling purposive adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentuydsiog 2011: 124).

Hal ini dilakukan dengan pertimbangan hasil mid ester siswa kelas X dan
penilaian proses dari guru geografi yang bersamagkutPenentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol juga berdasarkannpeaingan jumlah siswa di

masing-masing kelas.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelakp/akni kelas X.4 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah 39 siswa dan kelas s€bagai kelas eksperimen

yang juga berjumlah 39 siswa.
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3.3 Prosedur Pendlitian

3.3.1 Tahap Pra Pendlitian

Prosedur yang dilakukan pada tahap pra peneliticadialah sebagai berikut:

1. Peneliti membuat izin surat penelitian pendahulyang akan dibawa ke
sekolah yang bersangkutan.

2. Melakukan observasi awal ke sekolah tempat diadakapenelitian, hal ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang keiasg bisa dijadiakn
kelompok penelitian dan informasi sekolah secaszlkeuhan.

3. Setelah melakukan diskusi bersama guru-guru yarrgabgkutan, maka
didapatkan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

4. Membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan pdatlasan mata
pelajaran yang akan diteliti, hal ini berguna untodnunjang kegiatan selama
penelitian.

5. Membuat instrumen penelitian berupa lembar obseekis/itas siswa yang
akan digunakan selama proses pembelajaran dan raembtrumen tes hasil
belajar siswa yang akan digunakan unpuétest danposttest yang berbentuk

soal pilihan ganda berjumlah 25 soal dengan néaib 1 dan salah O.

3.3.2 Tahap Pelaksanaan

Prosedur penelitian yang akan dilakukan pada tpletgksanaan adalah sebagai
berikut:
1. Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan padaskgi@ng telah dipilih di

sekolah yang bersangkutan dengan menggunakan nigtergene Is Teacher
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Here pada kelas eksperimen dan metode pembelajaran eksional
(ceramah) pada kelas kontrol.

2. Pertemuan pertama, memberikan gwatest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui pengetahuan awal keduanksbk peneltian
sebelum diberi perlakuan pada masing-masing kelas.

3. Pertemuan berikutnya, memberikan perlakukan bemgtakukan proses
pembelajaran menggunakan metdéleryone |Is Teacher Here pada kelas
eksperimen dan metode konvensional (ceramah) palda kontrol kemudian
memberikanposttest pada akhir permbelajaran di keduam kelas kolompok

penelitian untuk melihat perubahan setelah dibakaknya metode tersebut.

3.4 Variabd Penditian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang aplan oleh peneliti untuk

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyp2011: 61).

Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitigajtu variabel bebas

(independen variable) dan variabel terikaidependen variable).

3.4.1 Variabel Bebas (Independen Variable)

Variabel bebasiiidependen variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabelriterikat dependen
variable) (Sugiyono, 2011: 61). Variabel bebas pada peaslitni ialah metode
pembelajararEveryone Is Teacher Here yang diterapkan pada kelas eksperimen

yaitu X.5.
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3.4.2 Variabd Terikat (Dependen Variable)

Variabel terikat atau biasa disebut sebagai variabput, kriteria, konsekuen.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatiéiu yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011: @ajiabel terikat pada
penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajad@ mata pelajaran Geografi
siswa kelas X.4 sebagai kelas kontrol dan siswask&.5 sebagai siswa kelas

eksperimen.

3.5 Defenisi Operasional Variabel (DOV)

Defenisi operasional variabel menjelaskan variaielabel yang akan diteliti

agar dalam proses penelitian bisa berjalan sesngiash rencana.

3.5.1 AktivitasBelajar

Kegiatan belajar yang diteliti oleh peneliti ya#lativitas belajar siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar sismaditeliti disetiap pertemuan
selama proses pembelajaran dan dilakukan di kedag ynenjadi sampel dari
penelitian yaitu X.4 dan X.5. Indikator aktivitaslajar siswa pada penelitian ini
ada dua yaitwon task danoff task. On task adalah jenis aktivitas yang diamati
yang relevan dengan proses pembelajaran atau gavgpaktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Indikator aktivitas belagartask siswa adalah adalah
sebagai berikut:

1. aktif memperhatikan penjelasan guru

2.  mengemukakan pendapat

3. kerjasama dalam kelompok diskusi
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4. mendengarkan pendapat yang disampaikan oleh teemmad baik

5.  mengerjakan tes atau latihan yang diberikan ole gu

Off task adalah jenis aktivitas belajar siswa yang diarokath peneliti tetapi tidak

relevan dengan proses pembelajaran atau siswatigikgaktif mengikuti proses

pembelajaran. Indikator keaktifan belajpdirtask siswa adalah sebagai berikut:

1. tidak memperhatikan penjelasan guru

2. tidak aktif mengemukakan pendapat

3. kurang bekerjasama dalam kelompok diskusi, sepgtigobrol hal yang
tidak berhubungan dengan materi pembelajaran, nuelatau tidur selama
diskusi.

4. tidak mendengarkan pendapat yang disampaikan elaart dengan baik,
seperti bermain — main selama pembelajaran dangskeluar masuk kelas
selama pembelajaran

5. tidak mengerjakan tes atau latihan yang diberikah guru

Aktivitas belajar siswa diukur menggunakan lembésearvasi menggunakan
persentase sederhana untuk melihat tingkat keakéitava selama pembelajaran

berlangsung.

3.5.2 Hasil Belgjar

Hasil belajar menurut Sudjana (2009: 3), bahwa | hbslajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagdli eajar dalam pengertian
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektin psikomotorik. Hasil

tersebut sebagai cerminan dari proses belajar jan@BM) disekolah. Hasil
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belajar yang diteliti pada penelitian ini adalalsindelajar kognitif yaitu berupa
pengukuran yang akan dilakukan kepada siswa untelkgetahui kemampuan

siswa dalam memahami pelajaran.

3.5.2.1 Hasil Belgjar Pretest dengan M etode Everyone Is Teacher Here

Pretest ini bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswhetim diberikan
perlakuan dengan menggunakan met&gieryone Is Teacher Here pada kelas
eksperimen yakni kelas X.5. Nilai hagiretest siswa kelas eksperimen ini

dihitung menggunakan skala rasio 1-100.

3.5.2.2 Hasil Belgjar (Posttest) dengan M etode Everyone Is Teacher Here

Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperinamiykelas X.5 dengan
menggunakan metode pembelajarBmeryone Is Teacher Here, dilakukan
pengukuran untuk mengetahui kemampuan siswa meaggariembaiposttest.

Posttest ini dilakukan pada akhir pertemuan pembelajarangdenpengukuran

nilai dihitung menggunakan skala rasio 1-100.

3.5.2.3 Hasil Belgjar Pretest dengan M etode Konvensional (Ceramah)

Pretest juga dilakukan di kelas kontrol yang pembelajag@nmenggunakan
metode konvensional (ceramah) yakni kelas X.4,bartujuan untuk melihat
kemampuan awal siswa dan melihat perbedaan nifeg gidapatkan oleh kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Nilgretest siswa kelas kontrol dihitung

menggunakan skala rasio 1-100.
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3.5.2.4 Hasll Belajar (Posttest) dengan Metode Konvensional (Ceramah)

Untuk mengukur kemampuan yang dicapai oleh sisw&eths kontrol yang
pembelajarannya menggunakan metode konvensionahnie@) diberlakukan
evaluasi pembelajaran menggunakan lempasttest. Hasil dari posttest ini

kemudian dilihat perbedannya antara kelas ekspariyggng menggunakan
metode pembelajarai&veryone Is Teacher Here dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional (e&)arPengukuran nilai

hasil posttest ini menggunakan skala rasio 1-100.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah data yang digunakeh peneliti dalam

mengumpulkan data penetiliannya. Data yang telpkrdieh peneliti dianalisis,

dibahas, dan disimpulkan. Adapun teknik pengumpdéta yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui gambaran umuemgenai proses
pembelajaran yang telah berjalan selama ini. Waarandni dilakukan saat

penelitian pendahuluan dilakukan. Wawancara dilakuecara tidak berstruktur
yaitu wawancara bebas tanpa terikat oleh kisi-gisitanyaan. Wawancara ini
dilakukan kepada guru mata pelajaran geografi davaskelas X di SMA Negeri

1 Lubuk Linggau.
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2. Observasi

Observasi merupakan cara yang digunakan untuk miadakpengamatan pada
keaktifan belajar siswa secara langsung yaitu pe@tes pembelajaran terjadi.
Observasi dilakukan untuk mengetahui ada tidakngeuhahan yang terjadi
dengan adanya perlakuan dalam pembelajaran yangngetherlangsung.
Perlakuan ini berupa menggunakan metode pembealaiamyone Is Teacher
Here pada kelas eksperimen dan metode konvensionahnjedr) pada kelas
kontrol. Observasi dilakukan saat proses pembealajaberlangsung. Saat
pembelajaran berlangsung observasi akan dilakukelm peneliti dan dengan

bantuan guru geografi di kelas yang bersangkutan.

3. Tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatmgmgevaluasi hasil
proses. Tes adalah suatu cara untuk mengadakaaigeniang berbentuk suatu
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa atau selslknsiswa sehingga
menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku agiestasi siswa tersebut yang
dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleWweaslain atau nilai standar
yang telah dietapkan. Tes ini digunakan untuk meatkan data tentang
kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa setetanildin perlakuan pada
masing-masing kelas. Penelitian ini menggunakaetest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa danosttest untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran setelah dibbepkalakuan selama kegiatan

belajar.
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalalolgsektif. Tes objektif adalah
tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukanasetgektif (Arikunto, 2013:
179). Tes objektif yang digunakan adalah tes piliganda. Tes pilihan ganda
terdiri atas keterangan dan bagian kemungkinan Jawaatau alternatif.
Kemudian jawaban terdiri atas satu jawaban yangibgaitu kunci jawaban dan
beberapa pengecoh (Arikunto, 2013: 183). Tes pilipanda pada penelitian ini
akan berjumlah 25 butir soal yang terdiri ataslfhgn jawaban yaitu a, b, c, d, e.
Untuk mengolah skor dalam tes pilihan ganda inudaka rumus tanpa denda

dimana jawaban benar diberi skor 1 dan jawabaihn shiteeri skor 0.

3.7 Instrumen Penditian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakengukut fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011: 148strimen penelitian
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akaelid (Sugiyono, 2011:

133). Instrumen yang digunakan dalam penelitianashlah instrumen lembar

obsevasi aktivitas belajar siswa dan instrumeinasd belajar siswa.

3.7.1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas

Untuk mengetahui data aktivitas belajar siswa daj@mati melalui observasi
selama proses pembelajaran berlangsung. Data yalag akan dihitung
menggunakan presentase sederhana. Lembar obektasgtas belajar siswa

selama proses pembelajaran dapat dilihat pada Batibhwah ini.
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Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Berilah tanda checklist (V) pada setian item yang sesuai.

No Nama Kriteria Penilaian Jumlah ), xi
1 > 3 2 5 On Task Off Task
1.
2.
3.
Dst.

Sumber: Maisyaroh (2013: 43)

Kriteria penilaian yang relevan selama proses péajdran On Task):

1.

2.

w

B

o

aktif memperhatikan penjelasan guru

mengemukakan pendapat

kerjasama dalam kelompok diskusi

mendengarkan pendapat yang disampaikan oleh téemgan baik

mengerjakan tes atau latihan yang diberikan oleb g

Kriteria penilaian yang tidak releva®ff Task):

1.

2.

o

tidak memperhatikan penjelasan guru

tidak aktif mengemukakan pendapat

kurang bekerjasama dalam kelompok diskusi, semeeiamun atau tidur
selama diskusi.

tidak mendengarkan pendapat yang disampaikan eetart dengan baik,
seperti bermain — main selama pembelajaran dangskgluar masuk kelas
selama pembelajaran

tidak mengerjakan tes atau latihan yang diberikah guru

Menghitung besarnya persentase peserta didik @tigan menggunakan rumus

sebagai berikut (Sudjana, 2002: 69):
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Na
Keterangan :

%Ai =Persentase aktivitas peserta didik

Na = Banyaknya aktivitas yang terkatagori aktif

N = Banyaknya aktivitas yang diamati

Sedangkan untuk keaktifan siswa belajar di kelas yargolong aktif jika sudah

mencapai 70% atau lebih. Selanjutnya, untuk meRkantpersentase peserta didik

aktif digunakan rumus:

Y As
%As = Tx 100%

Keterangan :

%As = Persentase peserta didik aktif

Y As = Banyaknya peserta didik yang aktif
N = Banyaknya peserta didik yang hadir

3.7.2 Instrumen Tes

Instrumen tes untuk mengukur hasil belajar kogratfwa pada penelitian ini
menggunakan lembar soal sebanyak 25 soal pilihadagdengan pemberian skor
1 jika benar dan O jika salah. Instrumen tes ifiedkan kepada siswa pada kahir
proses pembelajaran dan menggunakan skala ra€i0 Lirtuk menentukan nilai

hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
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3.8 Uji Persyaratan Instrumen Tes

Uji persyaratan instrumen ini dilakukan untuk meabei kelayakan perangkat
tes pengambilan data dalam penelitian ini, terlelsihulu dilakukan uji validitas,
realibitas, daya pembeda dan tingkat kesukaram ogil. Secara rinci penjelasan

uji prasayarat instrument sebagai berikut:

3.8.1 Uji ValiditasInstrumen Tes

Arikunto (2013: 58), menyatakan bahwa validitas l@uasuatu ukuran yang
menunjang tingkat validitas atau kesahihan suastrumen, sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yangddlerdiukur, sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkaplata dari variabel untuk

mengukur tingkat validitas angket yang diteliti aectepat.

Untuk menguiji validitas instrumen digunakan rumaseskasiProduct Moment:

_ NYXY — (ZX)(ZY)
VINIXZ — BX)2HNYY? — (XY)?)

Txy

Keterangan

Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan vagiah
N = Jumlah sampel

X = Skor butir soal

Y = Skor total

Lebih lanjut dikatakan bahwa koefisien korelasiakelterdapat antara -1,00
sampai +1,00. Bila koefisiennya negatif menunjukkambungan kebalikan

sedangkan koefisiennya positif menunjukkan adanyesejrjaran untuk
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mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefioeglasi adalah sebagai
berikut:

- Antara 0,800 sampai 1,000 : sangat tinggi

- Antara 0,600 sampai 0,800 : tinggi

- Antara 0,400 sampai 0,600 . cukup

- Antara 0,200 sampai 0,400 : rendah

- Antara 0,000 sampai 0,200 : sangat rendah (Ark@otL3: 89)
Dengan kriteria pengujian apabilguhg > haverdengane = 0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabil@gr> hanel maka alat ukur

tersebut adalah tidak valid (Arikunto, 2013: 72).

Butir soal yang akan digunakan pada tes dianalerggan bantuan SPSS 0
Windows. Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumerapsahl tes yang akan

digunakan diperoleh keofisien validitas pada T&bel

Tabd 3. Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Soal.

No. Item Nilai I hitung Nilai riabe Keputusan

1 0,630 0,355 Valid

2 0,521 0,355 Valid

3 0,366 0,355 Valid

4 0,448 0,355 Valid

5 0,456 0,355 Valid

6 0,240 0,355 Tidak Valid
7 0,287 0,355 Tidak Valid
8 0,534 0,355 Valid

9 0,307 0,355 Tidak Valid
10 0,324 0,355 Tidak Valid
11 0,448 0,355 Valid

12 0,562 0,355 Valid

13 0,467 0,355 Valid

14 0,547 0,355 Valid

15 0,471 0,355 Valid

16 0,522 0,355 Valid

17 0,421 0,355 Valid

18 0,512 0,355 Valid

19 0,530 0,355 Valid
20 0,713 0,355 Valid
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21 0,643 0,355 Valid
22 0,605 0,355 Valid
23 0,567 0,355 Valid
24 0,408 0,355 Valid
25 0,333 0,355 Tidak Valid
26 0,654 0,355 Valid
27 0,501 0,355 Valid
28 0,402 0,355 Valid
29 0,463 0,355 Valid
30 0,587 0,355 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian tahun 2015

Berdasarkan hasil uji validitas butir soal padeetati atas, validitas butir soal
dapat diinterpretasikan dengan koefisien korelagtikimelihat kategori validitas

soal tersebut. Kategori validitas soal bisa dilipedla Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Kategori Validitas Butir Soal

Koefisien Kategori

No. Korelas val i?:lgi]tas Ftabe Jumiah Soal

1. 0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 0,355 0

2. 0,600 - 0,800 Tinggi 0,355 5

3. 0,400 - 0,600 Cukup 0,355 19

4. 0,200 - 0,400 Rendah 0,355 6

5. 0,000 - 0,200 Sangat Rendah 0,355 0
Jumlah 30

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian tahun 2015

Hasil uji validitas terhadap butir soal tes padapal sebanyak 31 siswa dengan
taraf signifikansi sebesar 5% maka diperolghyaitu 0,355. Dilihat dari tabel di

atas jika dari 30 soal yang diujikan terdapat 28 yang dinyatakan valid dan 5
soal yang dinyatakan tidak valid karepady> rabedan dengan kategori validitas
5 soal dinyatakan tinggi, 19 soal dinyatakan cuklgm 6 soal dinyatakan rendah.
Soal-soal yang tidak valid adalah soal nomor 610,9dan 25. Soal-soal yang
dinyatakan valid ini digunakan sebagai soal - gwatest dan posttest pada

penelitian ini dengan jumlah soal sebanyak 25 soal.
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3.8.2 Uji ReliabilitasInstrumen Tes

Anderson dkk dalam Arikunto (2013: 101) menyatakahwa “persyaratan bagi
tes, yaitu validitas dan reliabilitas ini pentinDalam hal ini, validitas lebih
penting, dan reliabilitas ini perlu karena menyajoterbentuknya validitas.
Sebuah tes mungking reliabel tetapi tidak validbeliknya, sebuah tes yang valid
biasanya reliabel”. Hal senada juga dinyatakan Al#kunto (2013: 100) bahwa
“ reliabilitas tes berhubungan dengan masalah &e#&et hasil tes. Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yawgitiika tes tersebut
dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengenarbilitas tes,
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. s&@ndainya hasil
berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatadkak berarti”.

Perhitungan reliabilitas yang digunakan pada pgaelini menggunakan rumus

Alpha sebagai berikut:

Keterangan:

711 . Reliabilitas yang dicari

n : Banyaknya butir soal

Y o;? : Jumlah varians skor tiap-tiap item
o : Varians total

Interpretasi yang lebih rinci mengenai nitaj dibagi kedalam kategori sebagai

berikut (Arikunto, 2013:75) :

0,80 <r11<1,00 reliabilitas sangat tinggi

0,60 <r;1<0,80 reliabilitas tinggi

0,40 <r11< 0,60 reliabilitas sedang

0,20 <r11<0,40 reliabilitas rendah
r11<0,20 reliabilitas sangat rendah
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Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen dergmntuan perangkat lunak
komputer yaitu SPSS 2for Windows, diperoleh koefisien reliabilitas sebagai

berikut:

Tabd 5. Hasil Uji Coba RédliabilitasInstrumen Tes
No. | Koefisen Reliabilitas | Kategori Reliabilitas | rpa | Keputusan

1. 0,891 Sangat Tinggi 0,356 Reliabe
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian tahu® 201

Berdasarkan Tabel 6 diketahui koefisein relialslit@wung sebesar = 0,891
sedangkan nilaidhe = 0,355, hal ini berartingung lebih besar dariidbe (0,891 >
0,355) dengan tingkat reliabilitas sangat tingggken dapat disimpulkan bahwa

instrumen tes yang akan digunakan pada penelitiatinyatakan reliabel.

3.8.3 Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muwttaitidak terlalu sukar. Soal
yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk peeinggi usaha

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak mmémcoba lagi karena di

luar jangkauannya (Arikunto, 2013:222).

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesasl disebut indeks
kesukarandifficulty index).besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampaadeng
1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesarkasoal. Rumus yang
digunakan untuk menguji taraf kesukaran soal tebagai berikut (Arikunto,

2013: 223) :
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p= B
=73
Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesak sering diklasifikasikan

sebagai berikut (Arikunto, 2013: 225) :

- Soal dengai 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengai? 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

- Soal dengai 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen dergmntuan perangkat lunak
komputer yaitu Anates V4, diperoleh soal - soalgdentingkat kesukaran sebagai

berikut:

Tabel 6. Hasill Uji Tingkat Kesukaran Soal
No. Nomor Butir Soal Klasifikasi

1,2,4,8,9,10,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,
25,26,27,28,29,30

2. 3,5,6,7,11,12,13 Mudah
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian tahun 2015

1. Sedang

Dari tabel di atas diketahui jika dari 30 soal yadigjikan 19 diantaranya
tergolong soal dengan tingkat kesukaran sedand dhantaranya tergolong soal

mudabh.
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3.8.4 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soéil meinbedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan asisygang bodoh

(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan mygsadaya pembeda
disebut indeks diskriminasi (Arikunto, 2013: 22@)deks diskriminasi (daya
pembeda) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Rumtuk menentukan indeks

diskriminasi adalah:

B, Bg
P
Keterangan:
J = jumlah peserta tes
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalolsngan benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawaltsagan benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbf sebagai indeks
kesukaran)
Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soghng mempunyai indeks

diskriminasi 0,4 sampai dengan 0,7. Klasifikasialpgmbeda sebagai berikut:
: 0,00 — 0,20 : jelekppor)

: 0,21 — 0,40 : cukursdtistifactory)

D

D

D: 0,41 - 0,70 : baikgpod)

D: 0,71 - 1,00 : baik sekakxcellent)
D

. negatif, semua tidak baik. Jadi semua butii y@aag mempunyai nilai D

negatif sebaiknya dibuang saja.
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Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen dergmntuan perangkat lunak
komputer yaitu Anates V4, diperoleh soal - soalgdenklasifikasi daya beda

sebagai berikut:

Tabd 7. Klasifikasi Daya Beda I nstrumen Tes

) Jumlah Item
No I nterpretasi No Item Soal Soal
1. Jelek 0 0
2. Cukup 6,7,27,28,29 5
. 3,5,9,11,13,15,16,18,19,24,
3. Baik 25.30 12
. . 1,2,4,8,10,12,14,17,20,21,22|

4, Baik Sekali 2326 13

Jumlah 30

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas diketahui jika dari 3 gang diujikan terdapat 13 soal
dengan klasifikasi daya beda yang baik sekali,d#® dikategorikan baik dan 5

soal dikategorikan cukup.

3.9 Teknik Analisis Data

3.9.1 Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui afakkedua data yang
diperoleh dari kedua kelompok sampel memiliki varigang sama atau
sebaliknya. Uji homogenitas pada penelitian ini ggemakan rumus uji F,
sebagai berikut (Sugiyono, 2011: 275):

Varian terbersar

Varian terkecil

Berlaku ketentuan bahwa bila hargawhy < Faner maka data sampel akan

homogen dan sebaliknya, dengan taraf signifikab.0,0
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3.9.2 Uji Hipotesis

3.9.2.1 T-Test Sample Related

Untuk mengukur tingkat signifikansi (diterima atditolak) antara X dan Y
dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrolggenakan uji t. Uji t
yang digunakan untuk pengujian hipotesis satu, daa,tiga dalam penelitian ini
adalah t-test sampel related. T-test sampel relatediigunakan jika sampel
berkorelasi/berpasangan, misalnya sebelum dan aestehtment atau perlakuan,

atau membandingkan kelompok kontrol dengan kelongksierimen (Sugiyono,

2011: 273).
t %%
hitung = — —
1 1
S\ g
Keterangan:
X1 = Hasil belajar geografi siswa menggunakan mepahebelajaran
Everyone Is Teacher Here
Xy = Hasil belajar geografi siswa menggunakan mepahebelajaran
konvensional
ny = Banyaknya sampel kelompok eksperimen 1
n, = Banyaknya sampel kelompok kontrol 2
S = Varian total kelompok

(Sugiyono, 2012: 273)

Kriteria pengujian signifikansi yaitu membandingkafng dengandper Jika tiwung
> taweidengaro = 0,05 berarti variabel tersebut berpengaruh aesignifikan atau

Ho ditolak dan sebaliknya, jikaiting < taveldengam: = 0,05 maka Hditolak.

3.9.2.2 AnalisisRegres Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah analisduku mengukur besarnya

pengaruh antara satu variabel independen denganvaatbel dependen dan
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memprediksi variabel dependen dengan menggunakabehindependen (Duwi
Priyatno, 2012:117).

Untuk menguiji hipotesis keempat dengan menggunakans sebagai berikut:

-~

Y=a+bX
Keterangan:
Y = nilai prediksi variabel dependen
a = konstanta, nil& jika X = 0
b = koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan gt@nurunan variabdl
yang didasarkan variabel X
X = variabel independen (Rostina Sundayana, 2024:19

Menurut Rostina Sundayana (2014:192), koefisiegfiki®n regresi a dan b

untuk regresi linier dapat dihitung dengan rumus:

L ENEXH) - EX)EXY)
- nyX2 — (¥X)2

o NIXY - @E0EY)
~ NXX2- (TX)?

Kriteria pengujian ini yaitu variabel terikat metaai kenaikan maka hipotesis
alternatif diterima, sebaliknya jika variabel teriikya tidak mengalami kenaikan

atau mengalami penurunan maka hipotesis altemtdifik.



